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Abstract: 

The development of digital technology has given rise to new problems in the form of misuse of digital 
financial services. Some examples include illegal online lending (pinjol) and online gambling. 
Teenagers, who frequently use digital technology, are highly vulnerable to unregulated illegal pinjol 
and judol practices not supervised by the OJK. The objective of this initiative is to raise teenagers' 
awareness of the dangers of illegal lending and online gambling through an educational approach 
that is both e njoyable and participatory. The implementation methods included face -to-face 

counseling, case discussions, and interactive question -and-answer sessions held in Mekikis Village, 
Purwoasri Subdistrict, involving 35 teenagers. The materials presented included  an introduction 
illegal online lending and online gambling, their illegal characteristics, psychological and social 
effects, and prevention methods. The results of the activity showed an increase in participants' 
understanding, marked by active engagement  in discussions, the ability to recognize the 
characteristics of illegal online lending, and a commitment to share information with family and the 
surrounding community. Thus, this educational program was effective in building digital literacy 

and critical  awareness among teenagers about the dangers of illegal online lending and online 
gambling. 
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Abstrak: 

Perkembangan teknologi digital telah menimbulkan masalah baru dalam bentuk penyalahgunaan 
layanan keuangan digital. Beberapa contohnya adalah pinjaman online yang dianggap ilegal (pinjol 

ilegal) dan judi online yang dianggap ilegal. Remaja, yang sering menggunakan teknologi digital, 
sangat rentan terhadap praktik pinjol da n judol ilegal yang tidak diawasi oleh OJK. Tujuan dari 
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya pinjol dan judol 

ilegal melalui pendekatan edukatif yang menyenangkan dan partisipatif. Metode pelaksanaan 
berupa penyuluhan tatap muka, diskusi kasus, dan sesi tanya jawab interaktif yang berlangsung di 

Desa Mekikis, Kecamatan Purwoasri, dan melibatkan 35 remaja. Materi yang di sampaikan adalah 

pengenalan pinjol dan judol, karakteristik ilegal, efek psikologis dan sosial, dan ca ra mencegah. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, ditandai dengan 
keterlibatan aktif dalam diskusi, kemampuan memahami ciri pinjol ilegal, serta munculnya 
komitmen untuk menyebarkan informasi kepada keluarga dan lingkungan sekit ar. Dengan 
demikian, program penyuluhan ini efektif dalam membangun literasi digital dan kesadaran kritis 
remaja terhadap bahaya pinjol dan judol ilegal.  

Kata kunci: Pinjaman Online Ilegal, Judi Online, Remaja, Kesadaran Masyarakat 
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Pendahuluan 

Abad ke -21 ditandai dengan pertumbuhan pesat teknologi informasi. Media digital 

seperti internet telah memberikan banyak manfaat, termasuk kemudahan berbelanja, 

promosi bisnis, komunikasi dan pencarian informasi (Annisa et al., 2025) . Namun, di balik 

berbagai manfaatnya, teknologi informasi juga memiliki efek negative (Chinese Academy of 

Cyberspace Studies, 2019; Morton, 2006) . Misalnya, pornografi, game online, pinjaman 

(pinjol), dan judi (judol) online meningkat. Karena semakin banyak masyarakat, terutama 

remaja, yang terjerat dalam judol dan pinjol, fenomena ini menjadi perhatian serius  (Levy & 

Strombeck, 2002) . 

Judi online adalah permainan yang dimainkan secara online melalui jaringan internet 

melalui komputer atau smartphone. Situs Judi online atau biasa disebut judol sekarang dapat 

diakses dengan mudah melalui browser web, media sosial, dan game online. Bandar sering 

memberikan kemenangan awal yang besar untuk menarik korban, menyebabkan kecanduan. 

Korban kecanduan tidak hanya kehilangan uang mereka, tetapi merek a juga terdorong untuk 

mendapatkan pinjaman online untuk terus berjudi  (Törrönen et al., 2020; Widhiatanti & 

Tobing, 2024) . 

Pinjaman online, juga dikenal sebagai fintech lending adalah layanan pinjam 

meminjam yang dapat diakses secara online dengan menggunakan aplikasi khusus yang 

disediakan oleh lembaga keuangan perusahaan fintech. Karena kemudahan  proses pengajuan 

kredit, pinjaman online ini semakin popular (Correia et al., 2022; Hidayah, 2022) . Hanya 

bermodalkan KTP Masyarakat sudah mendapatkan sejumlah pinjaman. Hal ini sangat 

berbeda dengan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi ketika masyarakat mengajukan 

pinjaman melalui lembaga keuangan secara konvensional. Adanya jaminan adalah salah satu 

persyaratan yang sering dihalangi masyarakat untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga 

keungan. Bagi masyarakat yang membutuhkan pinjaman, hadirnya pinjaman online yang 

tidak memerlukan jaminan akan menjadi angin segar  (Kunaifi & Haq, 2025) . 

Fenomena ini semakin memprihatinkan karena banyak pelakunya masih remaja. 

Masa remaja, yang merupakan fase transisi dari anak -anak menuju dewasa, ditandai dengan 

rasa ingin tahu yang besar, keinginan untuk mencoba hal -hal baru, dan kebutuhan akan 

pengakuan sosial. Remaja rentan terlibat dalam perilaku menyimpang seperti judol dan 

pinjol karena keadaan ini (Sahputra et al., 2022) . Terlebih, tingginya penetrasi internet dan 

penggunaan smartphone di Indonesia, ditambah rendahnya literasi finansial serta gencarnya 

iklan di media sosial, memperbesar peluang remaja menjadi korban (Wulandari et al., 2025) .  

Judol dan pinjol berdampak pada keluarga, masyarakat, dan individu secara 

keseluruhan. Banyak contoh menunjukkan bahwa pinjol ilegal menyebabkan korban depresi, 

kehilangan aset, atau bahkan bunuh diri. Karena kecanduan terus -menerus untuk 

kemenangan semu, judi online juga merusak kehidupan sosial dan ekonomi seseorang. 

Korban yang terjerat judol dan pinjol tidak jarang melakukan tindakan kriminal untuk 

memenuhi kebutuhan finansial mereka (Maro’ah et al., 2024; Putri et al., 2025) . Remaja 

rentan terlibat dalam perilaku menyimpang seperti judol dan pinjol karena keadaan ini . 

Selain itu, peningkatan akses internet dan penggunaan smartphone di Indonesia, tingkat 
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literasi finansial yang rendah, dan iklan yang menyebar di media sosial meningkatkan 

kemungkinan remaja menjadi korban  (Anwar & Anggrianis, 2024) . 

Judol dan pinjol berdampak pada keluarga, masyarakat, dan individu. Banyak kasus 

menunjukkan bahwa pinjol ilegal menyebabkan korban depresi, kehilangan aset, atau bahkan 

bunuh diri. Karena kecanduan terus -menerus untuk kemenangan semu, judi online juga 

mengganggu kehidupan sosial dan ekonomi seseorang. Korban, seringkali terjerat oleh judol 

dan pinjol, seringkali melakukan tindak kriminal untuk memenuhi kebutuhan mereka  

(Amanda et al., 2025) . 

Dengan demikian, diperlukan pencegahan sejak dini melalui penyuluhan masyarakat, 

terutama remaja. Kegiatan sosialiasi di Desa Mekikis Purwoasri, Kediri, bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya judi online dan pinjaman online. 

Dihar apkan melalui program penyuluhan, remaja akan memperoleh pemahaman yang lebih 

baik, kesadaran kritis, dan kemampuan untuk mengelola keuangan secara bijak, sehingga 

mereka dapat menghindari jeratan judol dan pinjol.  

 

Metode 

Adapun metode dan lokasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Pendekatan dan Metode Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan langsung yang interaktif, tanpa 

kuesioner atau brosur. Metode yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Penyuluhan Tatap muka  

Penyuluhan dilakukan secara langsung dengan narasumber dari Ketua KKN 

Kelompok. Narasumber memberikan penjelasan tentang bahaya Pinjol ilegal dan judi 

online. Penjelasan tersebut berfokus pada karakteristik layanan ilegal, risiko yang 

dihadapi masyarakat, dan konsekuensi yang dapat ditimbulkan.  

b. Tanya Jawab Interaktif  

Setelah penyuluhan, ada sesi tanya jawab di mana peserta dapat mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Tujuan dari sesi ini 

adalah untuk memastikan bahwa peserta memahami informasi yang diberikan dan 

untuk memberikan penjelasan  lebih lanjut tentang situasi khusus yang dihadapi oleh 

peserta. 

c. Studi Kasus dan Diskusi  

Peserta membicarakan beberapa kasus nyata yang pernah terjadi di daerah tersebut. 

Dengan bantuan pemateri, peserta diajak untuk berbicara dan menganalisis kasus 

tersebut untuk mempelajari bagaimana praktik Pinjol ilegal dan perjudian online 

bekerja dan car a menghindarinya.  

2. Lokasi dan Partisipan  

Lokasi sosialisasi ini adalah Kantor Desa Mekikis , Kabupaten Kediri. Kegiatan 

penyuluhan dilakukan pada k amis tanggal 31 Juli 2025. Peserta yang ikut serta terdiri 35 

remaja dari perwakilan karang taruna dari semua dusun di Desa Mekikis ikut serta dalam 
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kegiatan ini. Remaja yang kurang memahami keuangan dan teknologi digital adalah target 

utama dari sosialisasi ini karena mereka rentan terjerat dalam praktik Pinjol ilegal dan 

judi online.  

 

Hasil 
Kegiatan pen gabdian ini  dilaksanakan pada 31 Juli 2025 di Balai Desa Mekikis, 

Kabupaten Kediri. Kegiatan ini  diikuti oleh 35 remaja dari perwakilan karang taruna seluruh 

dusun. Peserta terlibat aktif dalam diskusi, ditandai dengan munculnya beberapa pertanyaan 

dan tanggapan yang diajukan. Selain itu, peserta mampu mengidentifikasi ciri pinjol ilegal 

dan menyebutkan bahaya judi online. Selanjutnya kegiatan diskusi berlangsung dengan 

antusiasme antara narasumber dan  peserta. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan tepat sasaran. Diskusi membahas mengenai kasus dari pengalaman peserta  

untuk memahami lebih baik bagaimana perjudian online dan pinjol ilegal dapat 

memengaruhi kehidupan mereka. Pemateri berhasil mendorong peserta untuk berpikir logis 

dan kritis ketika mereka menghadapi situasi serupa di masa depan. Pada akhir kegiatan, 

peserta menyatakan komitmen untuk menghindari praktik tersebut dan menyebarkan 

informasi dan pemahaman tersebut kepada keluarga serta teman sebaya.    

  

 
Gambar 1 . Sosialisai Mengenai Judi Online dan Pinjaman Online Ilegal  

Kegiatan ini berhasil dilaksanakan  sesuai rencana dengan  ditandai dengan kehadiran 

peserta yang merupakan mayoritas para pemuda setempat , partisipasi aktif peserta, 

peningkatan pemahaman, dan peningkatan komitmen remaja untuk menjauhi judi online 

dan pinjaman online ilegal . Kegiatan pengabdian menggunakan  metode partisipatif berhasil 

meningkatkan literasi digital dan kesadaran kritis remaja terhadap bahaya pinjol dan judol 

ilegal. Dengan penyuluhan langsung dan sesi tanya jawab interaktif, peserta dapat sec ara 

langsung menyampaikan kekhawatiran mereka dan mendapatkan jawaban yang jelas dari 

pemateri. Selain itu, peserta menunjukkan keterlibatan aktif selama sesi tanya jawab, yang 

menunjukkan bahwa mereka benar -benar tertarik dan memperhatikan apa yang dibaha s. 

Beberapa peserta, yang pada awalnya tidak menyadari bahaya dari Pinjol ilegal dan perjudian 

online, menjadi lebih waspada dan berniat  untuk memberi tahu anggota keluarga dan 

tetangga mereka tentang hal ini.  
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Gambar 2 . Sesi Diskusi  Mengenai Bahaya Judi Online dan Pinjaman Online Ilegal  

Kegiatan penyuluhan ini berjalan sukses dan  menunjukkan bahwa penyuluhan 

interaktif mengenai judi online dan pinjaman online illegal dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk memberi tahu masyarakat tentang bahaya dan resikonya . Dengan pemahaman 

yang lebih baik ini, diharapkan remaja dan warga sekitar  akan lebih waspada dan dapat 

melindungi diri serta keluarga mereka dari bahaya yang ditimbulkan oleh Pinjol ilegal dan 

judi online.  

Pembahasan 

Pinjaman online ilegal, juga dikenal sebagai pinjol, dan judi online, memiliki 

konsekuensi yang sangat merugikan, baik secara finansial maupun sosial. Pinjol ilegal sering 

memikat korban dengan memberikan pinjaman tanpa syarat yang mudah. Namun, bunga 

tinggi, denda tersembunyi, dan ketakutan penagih membuat korban terjebak dalam siklus 

hutang yang sulit diakhiri. Sebaliknya, perjudian online dapat menyebabkan kerugian 

finansial yang signifikan dan mengakibatkan masalah kecanduan yang endingnya dapat 

mengganggu stabilitas sosial dan kesehatan mental korban (Nopriansyah & Wafi, 2024) . 

Remaja lebih memahami bahaya pinjol dan judol ilegal melalui kegiatan penyuluhan. 

Melalui sesi tanya jawab dan diskusi kasus, audient menunjukkan keterlibatan aktif, 

menunjukkan bahwa pendekatan interaktif mampu meng memfasilitasi transfer 

pengetahuan dengan baik. Teori literasi digital (Livingstone, 2004)  menjelaskan bahwa 

pendidikan berbasis partisipasi sangat penting untuk membuat orang lebih memahami 

ancaman digital. Dengan sesi berbagi dan diskusi kasus, kegiatan ini memberikan remaja 

kesempatan untuk mengaitkan materi dengan pengalaman sehari -hari, sehingga pesan 

menjadi lebih mudah dipahami.  

Hasil kegiatan ini konsisten dengan penelitian (Wulandari et al., 2025)  yang 

menunjukkan bahwa program edukasi berbasis komunitas dapat meningkatkan literasi 

finansial dan kesadaran digital remaja. Hasil ini juga menudukung (Sahputra et al., 2022)  

yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam mengubah persepsi remaja 

terhadap perilaku beresiko.  

Maka dari itu, kegiatan penyuluhan ini tidak hanya memberi informasi dan pemahaman  

remaja tetapi juga membuat mereka lebih kritis. Hal ini penting karena rasa ingin tahu, 

keinginan untuk pengakuan sosial, dan kurangnya pengetahuan finansial membuat remaja 

paling rentan terhadap godaan pinjaman dan judi online yang ilegal. Metode interak tif dan 
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edukatif membantu remaja menjadi lebih waspada dan belajar cara melindungi diri dan 

orang lain dari menggunakan layanan digital.  

1. Pinjaman Online Ilegal ( Pinjol ) 

Pinjaman online juga dikenal sebagai fintech lending, memungkinkan transaksi 

pinjam meminjam antara dua orang secara online. Karena berbasis digital, transaksi 

hanya dapat dilakukan melalui sistem yang diberikan oleh  pemberi pinjaman. Biasanya 

menggunakan aplikasi atau website yang dibuat oleh pinjol tersebut. Akan tetapi s angat 

disayangkan bahwa beberapa pinjol tidak aman untuk digunakan. Otoritas Jasa Keuangan 

alias OJK mencatat penyaluran pembiayaan oleh  peer-to-peer alias P2P lending atau 

pinjaman online naik 27,32% secara tahunan mencapai Rp 75,6 triliun pada November 

2024 (Hidayah, 2022) . Tingkat risiko kredit macet pinjol tercatat naik, tetapi masih di 

bawah ambang batas yang ditetapkan OJK . Sampai saat ini, ratusan pinjol yang tidak 

terdaftar di OJK masih beroperasi  dan dapat merugikan masyarakat (Yesidora, 2025) . 

Berikut ciri -ciri pinjol illegal menurut OJK yang disampaikan oleh pemateri:  

a) Pinjol ilegal tidak terdaftar atau tidak memiliki izin dari OJK.  

b) Biasanya menawarkan pinjaman melalui SMS/WhatsApp atau sosial media lainnya.  

c) Pemberian pinjaman  sangat mudah dan tidak ribet sehingga menarik banyak orang.  

d) Memiliki tingkat bunga dan denda yang tidak jelas.  

e) Peminjam yang gagal bayar akan mendapat ancaman, teror, intimidasi, bahkan 

pelecehan dari pihak pinjol.  

f) Pinjol ilegal tidak memiliki layanan pengaduan.  

g)  Alamat kantor pinjol ilegal tidak jelas dan tidak memiliki identitas pengurus.  

h) Pinjol ilegal biasanya meminta akses seluruh data pribadi yang ada pada gawai 

peminjam. 

i)  Pihak penagih tidak memiliki sertifikasi penagihan dari Asosiasi Fintech Pendanaan 

Bersama Indonesia (AFPI).  

j)  Bahaya dari Pinjaman Online  (Erilia, 2023) . 

Pinjaman online memudahkan seseorang mendapatkan dana untuk memenuhi 

kebutuhan atau keinginannya, seperti furniture, elektronik, gaya, dan lain -lain. Dengan 

persyaratan yang lebih mudah dibandingkan dengan kartu kredit, pinjaman online 

menjadi pilihan yang  menarik bagi orang  yang biasanya tidak memiliki pekerjaan tetap 

dan slip gaji.  

Namun meskipun pinjaman online menawarkan banyak kemudahan, perlu diingat 

juga bahwa dapat membawa atau menimbulkan  risiko  yang besar . Suku bunga yang 

tinggi, proses pengumpulan yang agresif, dan kemungkinan penyalahgunaan data pribadi 

adalah beberapa risiko yang sudah sering  muncul. Dampak dari risiko -risiko tersebut 
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dapat sangat memengaruhi kesejahteraan dan masa depan seseo rang, termasuk 

keuangan, kesehatan mental, dan prospek masa depan. Bagi mereka yang tidak memiliki 

penghasilan tetap, suku bunga tinggi yang dikenakan oleh platform pinjaman online dapat 

menjadi masalah besar. Proses pengumpulan yang agresif, seperti panggi lan berulang, 

ancaman, dan bahkan pelecehan, juga dapat menyebabkan kecemasan dan stres. Selain itu 

penyalahgunaan data pribadi seperti catatan keuangan dan informasi kontak dapat 

menyebabkan masalah tambahan seperti pencurian identitas dan penipuan.  

Pinjol ilegal  dapat berdampak pada kesejahteraan finansial dan kesehatan mental 

seseorang dalam jangka panjang. Berurusan dengan penagih utang yang agresif dapat 

menyebabkan depresi, kecemasan, dan bahkan pikiran untuk bunuh diri jika memiliki 

utang yang t inggi. Selain itu, efek negatif terhadap riwayat kredit juga dapat berdampak 

pada kemungkinan masa depan, seperti kesulitan mendapatkan pinjaman, kartu kredit, 

atau bahkan peluang kerja. Masyarakat harus memahami dengan baik syarat dan 

ketentuan layanan pi njaman online untuk menghindari risiko ini. Mereka juga harus 

mengetahui potensi konsekuensi dari mengambil pinjaman (Paden et al., 2024) . Upaya 

Pencegahan Resiko Pinjaman Online Ilegal : 

1) Memastikan hanya meminjam di pinjol terdaftar di OJK  

OJK mengamankan keamanan dan transparansi layanan keuangan. Dengan 

memilih pinjol yang terdaftar, masyarakat terlindungi dari praktik berbahaya seperti 

bunga tidak wajar, penyalahgunaan data pribadi, dan ancaman penagihan yang tidak 

manusiawi.  Peraturan OJK Nomor 30 Tahun 2024 tentang Layanan Pendanaan 

Bersama Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI) mengatur tata kelola dan 

perlindungan konsumen dalam transaksi pinjam -meminjam berbasis internet (Argi 

Rizky Nugraha, 2021) .  

2) Membaca Syarat dan Ketentuan dengan Teliti  

Untuk menghindari terjebak dalam hutang, peminjam seringkali tidak memahami 

klausul perjanjian tentang bunga, biaya tambahan, dan denda keterlambatan. Sebelum 

membuat keputusan, calon peminjam disarankan untuk membaca dan memahami 

seluruh syarat dan ketent uan yang tercantum dalam perjanjian pinjaman. Tujuannya 

adalah untuk menjaga kejelasan dan kesesuaian antara kemampuan bayar peminjam 

dan besaran pinjaman yang diajukan. Penyesuaian ini penting untuk mengurangi 

kemungkinan gagal bayar dan mencegah masalah kredit yang dapat memburukkan 

keadaan finansial peminjam (Argi Rizky Nugraha, 2021) . 

3) Menghindari Pinjaman Instan di Media Sosial  

Pinjaman predatory, yang memberikan pinjaman dengan syarat mudah tetapi 

bunga yang sangat tinggi, penyalahgunaan data, dan metode penagihan yang tidak etis 
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adalah sesuatu yang harus diwaspadai oleh masyarakat. Masyarakat juga harus berhati -

hati terhadap pinjaman instan yang sering diiklankan di media sosial. Pinjaman jenis 

ini biasanya memiliki risiko tinggi, seperti suku bunga yang tidak transparan dan 

kemungkinan praktik ilegal yang merugikan konsumen. Oleh karena itu, edukasi 

keuangan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

penyalahgunaan layanan pinjaman online (Muttaqin & Nuryanti, 2023) .  

Untuk melindungi konsumen, OJK tidak hanya mengawasi pinjaman online yang 

terdaftar tetapi juga mengedukasi masyarakat melalui program sosialisasi. Selain itu, 

mereka menindak tegas penyelenggara pinjol ilegal dengan bekerja sama dengan 

Kominfo untuk membl okir situs dan aplikasi yang melanggar peraturan (Argi Rizky 

Nugraha, 2021) .  

2. Judi Online  

Perjudian terjadi karena perilaku penyimpangan dari individu yang melakukannya. 

KBBI mendefinisikan penyimpangan sebagai proses, cara, penyimpangan, dan 

menyimpangkan. Dengan kata lain, penyimpangan adalah tindakan yang tidak sesuai 

dengan standar yang ber laku (FREY, 1984; Goni et al., 2024) . Dalam bukunya yang 

berjudul hukuman dan reformasi, Wilnes menyatakan bahwa alasan yang mendorong 

penyimpangan atau kejahatan dapat dibagi menjadi dua, sebagai berikut:  

➢ Faktor subjektif adalah faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri (sifat 

pembawaan yang dibawa sejak lahir).  

➢ Faktor objektif adalah faktor yang berasal dari luar (lingkungan). Misalnya keadaan 

rumah tangga, seperti hubungan antara orang tua dan anak yang tidak serasi.  

Menurut banyak penelitian, sifat adiktif judi online mendorong orang untuk bermain 

terus meskipun mereka kehilangan banyak uang (Sari et al., 2023) . Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Maria Lestari (2023), “kecanduan judi online sering disertai dengan 

perasaan putus asa dan kehilangan kontrol”. Faktor psikologis yang dihasilkan dari 

bermain judi online sangat kompleks. Seringkali, kecanduan judi online  disertai dengan 

gangguan kesehatan mental seperti stres, depresi, dan kecemasan. Mereka juga sering 

mengalami rasa bersalah, rendah diri, dan isolasi sosial. Kondisi ini diperparah oleh sifat 

adiktif judi online yang mendorong pemain untuk bermain karena janji kemengan yang 

tidak realistis (Sriyana, 2025) . 

Bahaya judi online juga sangat signifikan. Banyak orang mengalami penurunan 

kondisi keuangan karena uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan sehari -hari 

dihabiskan untuk berjudi. Konsekuensi yang paling umum adalah hutang yang menumpuk 

dan kebangkrut an pribadi. Selain itu, waktu dan tenaga yang dihabiskan untuk berjudi 

mengurangi produktivitas kerja, yang berdampak pada kinerja dan stabilitas keuangan 
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seseorang (Mishra et al., 2017) . 

Judi online memiliki dampak besar pada berbagai aspek kehidupan seseorang. Efek 

sosial yang terlihat, seperti isolasi dan konflik keluarga . Hal ini  menunjukkan bahwa judi 

online tidak hanya memengaruhi individu tetapi juga hubungan sosial mereka . Mereka 

yang kecanduan judi online sering kali menghabiskan berjam -jam di depan layar  dan 

menghilangkan waktu bersama teman dan keluarga. Karena kurangnya interaksi sosial 

yang sehat dan dukungan emosional, hal ini dapat menyebabkan kesepian dan isolasi 

sosial. Konf lik keluarga juga sering terjadi karena masalah keuangan yang disebabkan oleh 

judi online. Ketegangan dan perselisihan dapat meningkat ketika anggota keluarga 

mengetahui bahwa sebagian besar uang mereka dihabiskan untuk berjudi. Ini dapat 

berakibat juga mengakhiri hubungan keluarga (Nurhasanah et al., 2025; Welte et al., 

2004) .  

Muncul pertanyaan, Bagaimana pengaturan Perjudian Online dari perspektif Hukum 

Perizinan? Dalam undang -undang nomor 9 tahun 1981 (9/1981) tentang penertiban 

perjudian. Dalam pasal 1 menerangkan sebagai berikut;  

a) Pemberian izin penyelenggaraan segala bentuk dan jenis perjudian yang dilarang, baik 

perjudian yang diselenggarakan di kasino, di tempat -tempat keramaian, maupun yang 

di kaitkan dengan alasan -alasan lain.  

b) Izin penyelenggaraan yang sudah diberikan, dinyatakan dicabut dan tidak berlaku 

lagi, sejak tanggal 31 Maret 2023. (Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1981)  

Dengan demikian, jelas bahwa undang -undang melarang perjudian di tempat 

keramaian, umum, atau secara online. Sanksi yang diatur dalam pasal 27 ayat 2 UU ITE, 

bersama dengan pasal 45 ayat 2 UU ITE, dikenakan terhadap individu yang secara sengaja 

mendistribusikan atau membuat judi online dapat diakses dengan pidana penjara paling 

lama 6 tahun dan/atau denda sebanyak 1 miliar rupiah (UU No. 19 tahun 2016). Oleh 

karena itu, undang -undang yang d isebutkan di atas berfungsi sebagai pengawasan publik 

untuk mencegah  orang berjudi secara online karena dapat mengakibatkan sanksi. 

Perjudian, baik secara online maupun tidak. Ini tidak boleh dilakukan karena banyak aspek 

yang menyimpang, dan akan mengakibatkan kerugian bagi pemain yang melakukannya  

(Riyadh et al., 2024) . 

Judi online adalah temasuk dalam  tindakan pidana. Upaya penanggulangan tindak 

pidana, yang juga dikenal sebagai kebijakan adalah upaya untuk mencegah kejahatan 

melalui penegakan hukum pidana, yang rasional memenuhi rasa keadilan dan daya guna. 

Dalam menang gulangi kejahatan, ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk 

mencegah dan merepresi pelaku kejahatan. Metode -metode ini dapat digabungkan satu 

sama lain.  Menurut Pasal 13 Undang -undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 
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Republik Indonesia, tugas utama kepolisian adalah menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat. Dua teori penanggulangan kejahatan perjudian online telah 

digunakan da lam pelayanan masyarakat, yaitu upaya preventif dan represif  (Hasan et al., 

2023) .  

Upaya preventif dilakukan untuk mencegah kejahatan dan menciptakan suasana 

yang aman di masyarakat untuk mengurangi berkembangnya kejahatan dan menekan 

angka kriminalitas di masyarakat. Kebijakan penanggulangan kejahatan dengan sarana 

non pidana atau preventif hanya mencakup penggunaan sarana sosial untuk memperbaiki 

kondisi sosial tertentu, tetapi secara tid ak langsung mempengaruhi upaya pencegahan 

kejahatan. Upaya penanggulangan preventif ini lebih fokus pada pencegahan kejahatan 

sebelum terjadi, dan tidak menggunakan sarana pidana atau hukum pidana  (Aprilia & 

Umar, 2024) . Kepolisian melakukan beberapa hal untuk mencegah perjudian online. Polisi 

memberikan himbauan kepada masyarakat tentang bahaya melakukan perjudian dan 

melakukan pengawasan di dunia maya melalui media internet. Mereka juga terjun 

langsung ke masyarakat un tuk memberikan peringatan dan penyuluhan  (Reandi & 

Simangunsong, 2024) . Dalam kasus ini, pihak kepolisian mengambil tindakan dengan 

memberikan pemahaman tentang perjudian online serta bahaya dan kerugian yang 

didapat apabila melakukan perjudian online. Selain itu, kepolisian memberikan peringatan 

dengan menekankan bahwa perj udian, baik secara langsung maupun melalui internet, 

merupakan tindak pidana dan akan mengakibatkan sanksi pidana bagi mereka yang 

melakukannya, sesuai dengan Pasal 303 dan 303bis KUHP  (Alexander et al., 2025; Nasyir 

& Tornado, 2025) . 

Untuk memberantas kejahatan, upaya represif dilakukan dengan mencari akar 

masalah masyarakat dan memberikan tidakan tegas kepada pelaku kejahatan agar 

mendapatkan efek jera  (Alkarni & Taun, 2023) . Munculnya Undang -undang Republik 

Indonesia nomor 7 Tahun 1974 Tentang Penertiban Perjudian adalah salah satu upaya 

nyata pemerintah untuk menghentikan perjudian. Menurut Undang -Undang Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 1974 Tentang Penertiban Perjudian, pe rjudian termasuk dalam 

kategori kejahatan yang dapat dihukum penjara selama -lamanya sepuluh tahun atau 

denda sebanyak -banyaknya dua puluh lima juta rupiah. Bekerja sama dengan 

Kementerian Komunikasi dan Informasi. Dalam kolaborasi ini, situs perjudian onli ne akan 

diblokir supaya pemain tidak dapat mengaksesnya.  

Sampai saat  ini, Kominfo telah memblokir beberapa situs perjudian online tetapi 

masih ada situs baru yang muncul. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan lebih lanjut 

oleh Tim Siber dan Kepolisian di Indonesia, bekerja sama dengan Kominfo, untuk 
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memastikan bahwa situs perjudian online tersebut tidak lagi diblokir. Ini dilakukan untuk 

mencegah pemain perjudian online mengakses situs web yang memiliki konten negatif 

(Muttaqien, Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Perjudian Online di Kota 

Serang Dihubungkan dengan Undang -Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 

2022) (Kusumaningsih & Suhardi, 2023) . 

 

Kesimpulan 
Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di Desa Mekikis  menunjukkan keberhasilan 

dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya pinjaman online (pinjol) ilegal 

dan judi online (judol). Melalui pendekatan edukatif berbasis partisipasi aktif, seperti diskusi 

kasus, tanya jawab, serta penyuluhan tatap muka, p ara peserta mampu mengenali ciri -ciri 

layanan ilegal serta memahami dampak psikologis dan sosial yang ditimbulkannya.  Hasil 

kegiatan membuktikan bahwa metode interaktif efektif dalam menyampaikan pesan literasi 

digital. Partisipasi aktif remaja terlihat da ri keterlibatan dalam diskusi serta komitmen 

mereka untuk menyebarkan informasi kepada keluarga dan lingkungan sekitar. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran kritis yang tidak hanya berdampak pada 

individu peserta, tetapi juga berpotensi memperl uas manfaat program ke masyarakat yang 

lebih luas.  Secara keseluruhan, penyuluhan ini menegaskan pentingnya pendidikan berbasis 

komunitas dalam membangun literasi digital dan finansial remaja. Dengan pemahaman yang 

lebih baik, remaja diharapkan mampu mengh indari jeratan pinjol dan judol ilegal serta 

menjadi agen perubahan dalam lingkungannya. Kesuksesan kegiatan ini juga memperkuat 

bukti bahwa metode edukasi interaktif dapat menjadi solusi strategis dalam menghadapi 

ancaman digital di era modern.  
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